
SEPUTAR INDONESIA

Seorang pengunjung mengamati koleksi Museum Biofarma, Jalan Pasteur, Kota Bandung, kemarin. Museum Biofarma tersebut
menampilkan sejarah perkembangan Biofarma dari zaman dulu hingga sekarang serta menghadirkan alat-alat produksi vaksin seperti
suntikan, timbangan, dan antibisa ular.

Biofarrna GaetPerguruan Tinggi
BANDUNG - Biofarma meng-
gandeng perguruan tinggi dart
lembagariset untukmembuatri-
setyang berpotensi untuk dikem-
bangkanmenjadiprodukmassal.

Sekretaris Perusahaan PT
Biofarma M Rahman Rustan
mengatakan halini diperlukan
untuk mempersingkat kerja ri-
set sehingga produk bisa diha-
silkan dalam wakturelatif sing-
kat. "Untuk membuat vaksin
sajabutuhwaktu 12hinga 15ta-
hun,itu dari proses awal hingga
selesai. Kalau sendiri tentunya
butuh waktu lama, tapi kalau
kerja sama perkerjaan bisa
dibagi-bagi sehingga lebih ce-

pat,"katanya saat ditemui di
Biofarma Jalan PasteurKota
Bandung kemarin.

Mulai tahun 2011, telah ada
forum riset vaksin nasional be-
gitu juga dengan tahun ini. ha-
silnya kata Rahman ada kema-
juan karena mulai timbul ke-
sepahaman mengenai perlu-
nya bersinergi antara industri
dan perguruan tinggi. "Kami
terbuka untuk bersinergi, saat
ini kami juga telah bekerjasa-
ma dengan UI, Unair, ITB,Bra-
wijayadan Unpad,"tuturnya.

Dengan kerjasama terse-
but, perguruan tinggi tidak ha-
nya saja membuat jurnal il-

miah saja namun bisa dikem-
bangkan menjadi produk ma-
sal. Namun masalahnya kata
Rahman riset yang dilakukan
perguruan tinggi masih jauh
untuk menuju tahap produksi.

Pada tahun 2013mendatang
Biofarma akan mengembang-
kan vaksin fentavalen. Vaksin
yang diperuntukkan untuk pe-
nyalit difteri, tetanus dan hepa-
titisinisaatini tengahdilakukan
beberapa penyesuaian. "Salah
satunya bahan baku.Ada yang
import sehingga harus menung-
gu dulu, Selanjutnya secara ber-
tahap kami juga akan mengem-
bangnya ritavirus untuk penya-

kitdiare,"katanya.
Pengembangan vaksin diare

kata Rahman sangat penting
kareha diaremenjadi penyebab
kematian bayi paling tinggi.
Saat ini masih dalam skala
laboratprium. Masih ada proses
yang harus dilakukan yaitu
skala produk dan klinikal trial.

Tahun ini Biofarma sekitar
Rpl,5 miliar untuk program
Corporate Social Responsibility
(CSR) dari totallaba yang dida-
patkan Rp 300miliar. Dana ter-
sebut digunakan untukprogram
kesehatan, pendidikan, ekono-
midanlingkungan.
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